BAB VI
PENDEKATAN PERANCANGAN

6.1. Pendekatan Konsep Umum dan Kenyamanan Bangunan
Villa resort yang di desain di lahan berkontur ini menggunakan sistem struktur

yang direncanakan dengan pendekatan tapak. Pendekatan tapak merupakan suatu analisis
yang memperhatikan dan merencanakan tapak berdasarkan lokasi, keadaan awal tapak,
lingkungan sekitar tapak, serta pengaruh bangunan villa resort tersebut terhadap
lingkungan sekelilingnya, sehingga bangunan tersebut pada saat proses pembangunan,
hingga bangunan tersebut berdiri, tidak memberikan dampak negative bagi lingkungan
sekitar.

Selain itu untuk meraneang sirkulasi ruang memerlukan pendekatan tipologi, yang
diaplikasikan dengan cara menentukan, dan memahami fungsi dari bangunan yang akan
di rancang. Dalam merancang sirkulasi ruang memerlukan data dari neufert, sehingga
ruang-ruang yang tercipta dapat memberikan efisiensi dan juga inovasi dalam desain.

Bangunan villa resort yang akan di bangun di Kota Pagar Alam ini haruslah dapat
memberikan kenyamanan bagi penggunanya. Beberapa aspek kenyamanan harus dapat
di penuhi agar kenyamanan bangunan tersebut dapat tercipta. Seperti dapat menjaga
sirkulasi udara dengan baik, menjaga kenyamanan thermal, menjaga kebisingan,
menjaga penerangan dan kelembapan, serta keamanan. Dalam hal ini perancangan villa
resort harus dapat diupayakan agar tidak menggunakan energy yang berlebihan.

Mengingat bahwa Indonesia memiliki iklim tropis, maka dalam perancangan nya
harus memenuhi beberapa persyaratan diantaranya:

a. Memberikan bukaan yang cukup lebar dengan posisi yang tepat, sehingga
sirkulasi udara dapat berjalan dengan baik, dan cahaya matahari dapat masuk
ke dalam bangunan sehingga bangunan villa resort tidak lembab. Selain itu
dapat memberikan kenyamanan visual yang baik sehingga para pengunjung

dapat menikmati view yang ditawarkan oleh villa resort tersebut.
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Gambar 45: Bukaan pada Bangunan

Sumber: Google Image

Menggunakan tanaman dan juga secondary skin sehingga panas cahaya
matahari tidak langsung masuk ke dalam bangunan, tetapi dapat tertahan

terlebih dahulu.

Gambar 46: Secondary-Skin

Sumber:-Google Image

Untuk mengurangi kebisingan dapat menggunakan tanaman bambu, sehingga
kebisingan yang berasal dari luar tapak dapat tertahan. Sedangkan untuk
kebisingan yang berasal dari dalam villa resort dapat di redam dengan
menggunakan material dan bahan bangunan yang dapat menyerap atau

meredam suara, seperti karpet dan kayu.
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Suara Bising

Gambar 47: Tanaman Bambu Penahan Kebisingan

Sumber: Analisa Pribadi

d. Untuk meningkatkan keamanan, bangunan villa resort memerlukan petugas
kemanan yang cukup untuk menjaga villa resort, dan juga dengan memberikan
CCTV di beberapa titik.

6.2. Pendekatan Perancangan Struktur Bangunan
Struktur bangunan yang digunakan haruslah sesuai dengan kondisi tapak yang

berupa lerengan, dan berada di daerah yang cukup jauh dari pusat kota. Sehingga alat-
alat berat cukup sulit jika harus dibawa menuju ke lokasi. Maka struktur pondasi yang
akan di terapkan adalah pondasi batu kali. Pondasi batu kali lebih mudah dalam
pemasangannya, dan tidak memerlukan alat berat. Pondasi batu kali juga tidak merusak
tanah dan vegetasi di sekitar,sehingga febih ramah lingkungan. Selain itu, pondasi batu
kali juga dirasa sudah cukup kuat untuk menahan villa resort yang dirancang hanya 1
lantai.
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Gambar 48: Pondasi Batu Kali

Sumber: Google Image
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Dalam pengolahan tapak menggunakan sistem rumah panggung, yang lebih dapat
menahan goncangan, seperti goncangan gempa, mengingat daerah Kota Pagar Alam

merupakan daerah yang rawan terhadap gempa.
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Gambar 49: Sistem Rumah Panggung

Sumber: Google Image

6.3. Prinsip-Prinsip Ecofriendly Architecture
Ecofriendly architecture yang diterapkan pada bangunan villa resort ini digunakan

agar bangunan villa resort tersebut menjadi lebih ramah terhadap lingkungan, dan juga

hemat energy. Beberapa cara penerapan prinsip ecofriendly architecture pada bangunan
villa resort adalah:

a. Bahan bangunan

Bahan bangunan dan material yang digunakan dalam membangun villa

resort, menggunakan bahan bangunan yang mudah ditemukan dan mudah

untuk di kembang biakkan seperti bambu dan juga kayu. Menurut data Biro

Pusat Statistik, bamboo di Indonesia mengalami peningkatan baik dari volume

maupun ekspor ke luar negeri. Sehingga dapat dikatakan bahwa jumlah

tanaman bamboo di Indonesia cukup banyak.

Selain itu penggunaan bamboo sebagai bahan bangunan memiliki

beberapa keuntungan, diantaranya: (Manalu, 2008, 137)
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Bentuk dari pohon bamboo yang bulat, serta tidak terdapat cabang-
cabang, sehingga lebih mudah dalam pembersihan dan juga
pemasangan.

Batang bamboo memiliki ciri khas sendiri, sehingga lebih mudah di
potong dan dibentuk

Pohon bamboo mudah ditemukan dan jugadi kembang biakkan.
Pohon bamboo dapat menghilangkan jejak karbon yang di hasilkan

oleh kendaraan bermotor.

b. Mengurangi Penggunaan Energy

Ecofriendly architecture yang diterapkan pada bangunan villa resort

tersebut dapat membantu untuk mengurangi penggunaan energy. Beberapa

contoh nya yakni pengurangan penggunaan energy listrik, dan juga air.

1.

2.

Listik

Energy listrik dapat dikurangi penggunaannya, karena udara
pada sekitar tapak cukup dingin, sehingga tidak memerlukan
pendingin udara. Hal tersebut ‘memungkinkan terjadi dengan
membuat bukaan, -sehingga sirkulasi udara dapat masuk, dan
pertukaran udara dapat terjadi.

Selain itu penggunaan penerangan alami juga dapat
mengurangi penggunaan energy listik. Hal tersebut dapat dilakukan
dengan memberikan bukaan pada posisi yang tepat, sehingga cahaya
matahari dapat masuk ke dalam bangunan. Hal tersebut juga dapat
membantu untuk mengurangi tingkat kelembapan bangunan,
sehingga bangunan villa resort lebih nyaman untuk digunakan.

Air

Energy air dapat di kurangi penggunaannya dengan cara
memanfaatkan air hujan. Air hujan yang ditampung kemudian di
filter, dapat digunakan untuk menyiram tanaman, flush toilet, dan

sebagainya.

c. Meminimalisir Penggunaan Lahan dan Ruang Luar

Lahan yang digunakan sebagai tapak untuk membangun villa resort

tersebut tidak sepenuhnya dibangun, dan di tutup dengan beton cor, namun

beberapa bagian dari tapak tersebut dimanfaatkan sebagai ruang terbuka hijau

dan juga daerah resapan.



